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Kebijakan Program Pembangunan Prasarana dan Sarana Desa (P3SD) dengan pola Imbal swadaya
dilaksanakan di Kabupaten Bogor sebagal salah satu upaya dalam meningkatkan kesejahteraan sosial
melalui penyediaan prasarana dan sarana desa yang dapat menunjang perekonomian desa dan membuka
akses masyarakat terhadap pusat-pusat pelayanan.

Program ini dilaksanakan dengan pendekatan Community management sebagai upaya mengembangkan
masyarakat agar mampu mengel ola pelaksanaan program dari tahap persiapan sampai pada pelestarian
program atau tahap pemeliharaan dan pengembangan. Untuk maksud tersebut maka diperlukan proses
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan secara instensif.

Penerapan model pengembangan masyarakat merupakan salah satu intervensi Pemerintah Kabupaten Bogor
dalam proses pemberdayaan masyarakat dengan mencoba mengembangkan inisiatif, partisipasi, dan
swadaya masyarakat dalam pelaksanaan program P3SD Imbal Swadaya.

Tesisini meliputi Kebijakan Program P3SD secara umum dan penerapannya dalam model Pengembangan
Masyarakat, terdiri dari tahapan pel aksanaan program dan faktor penghambat.

Pengungkapan hal tersebut dilakukan dengan penelitian yang bersifat kualitatif terhadap pel aksanaan
program dilapangan dan pengumpulan data dilakukan melalui Studi Kepustakaan, Wawancara dan
Observasi.

Dan hasil penelitian diperolah gambaran bahwa upaya pemberdayaan yang dilaksanakan sejak tahap
persiapan sampai tahap pemeliharaan belum mencapal hasil yang optimal, karena masih terdapat kelemahan
seperti masyarakat masih tergantung kepada petugas, tidak ada pembagian tugas yang jelas sertamasih
sulitnya masyarakat berpartisipasi dalam pemeliharaan.

Maka dalam pelaksanaannya mengalami kesulitan, keterlibatan dan partisipas masyarakat seperti yang
diharapkan baru sampai pada tahap bekerja kearah perubahan atau hanya sampai pekerjaan konstruksi fisik
selesai, sementara dalam tahap berikutnya, generalisasi dan stabilisasi keterlibatan belum ada.

Adapun terminasi terjadi karena batas waktu untuk satu tahun anggaran sudah berakhir. Meskipun demikian
ternyata dengan penerapan program yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat mampu memberikan hasil
yang lebih baik dari sebelumnya. Khususnya bagi masyarakat dengan adanya prasarana tersebut secara
ekonomi berhasil menunjang proses pemasaran hasil produksi khususnya pertanian, dan secara sosia
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bermanfaat bagi membuka keterisolasian masyarakat dan menimbulkan beberapa perubahan sikap seperti
masyarakat sudah mulai berpikir untuk menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi.

Program ini selanjutnya terus dilaksanakan sekaligus dikembangkan secara bertahap dalam pel aksanaannya,
dengan berupaya memperbaiki beberapa permasalahan seperti, meningkatkan pelaksanayaitu LPM dan
aparat desa serta upaya pembagian tugas kerja, kompensasi yang lebih efektif dan seimbang.



